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Received: 06 Februari 2024 optimal, so it is quite difficult to obtain higher profits. Based on
Accepted: 09 Maret 2024 the problems in this study, how to analyze factors of
Publish Online: 10 Maret 2024 production, total costs, income, business efficiency and Break
Online: at https:JESTM.org/ Event Point broiler farms in partnership Pokphand chickens and

how business development strategies can be applied. This study
aims to analyze the advantages of Mitra Pokphand Chicken
Livestock to then determine the right development strategy by
utilizing the strengths and opportunities that this livestock
business has. Data analysis was carried out qualitatively and
quantitatively. The data that has been obtained is analyzed
using descriptive analysis, business analysis and SWOT
analysis using the IFE/EFE matrix. The results showed that the
size of Mitra Pokphand's business income was influenced by
revenue and production costs. For breeders to increase their
income, it is hoped that livestock owners can reduce production
costs. Meanwhile, based on the SWOT analysis IE matrix, the
broiler business in Mitra Pokphand Chicken Livestock is in cell
IV position which indicates that the strategy needed for the
business is to grow and develop (growth and build). This
strategy shows that livestock businesses need strategies to grow
better and to develop broiler farming businesses to be better.
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1. BACKGROUND

1.1. Introduction

Peternakan merupakan sektor yang memiliki
peluang sangat besar untuk dikembangkan sebagai
usaha di masa depan. Kebutuhan masyarakat akan
produk— produk peternakan akan semakin meningkat
setiap tahunnya. Peternakan sebagai penyedia
protein, energi, vitamin, dan mineral semakin
meningkat  seiring  meningkatnya  kesadaran
masyarakat akan kebutuhan gizi guna meningkatkan
kualitas hidup (Yusfela, Prayuginingsih, and
Nurdiana 2019).

Ayam merupakan daging favorit di negara kita
karena hampir 100% masyarakat Indonesia
menyantap masakan olahan ayam. Bagi pelaku usaha
peternakan ayam, hal ini merupakan peluang
pengembangan yang cukup  menguntungkan.
Peternakan ayam mitra Pokphand Broiler merupakan
usaha peternakan yang cukup besar sehingga
peternak memerlukan strategi pemasaran. Mitra
Pokphand ayam pedaging di Desa Danau Desa
Medang Baru Kec. Medang Deras, Kab. Batu Bara
bekerjasama dengan perusahaan Pokphand untuk
memproduksi benih (DOC) dan pakan ternak.
Peternak menyiapkan kandang dan peralatan pakan
serta biaya pengobatan dan  pemeliharaan.
Pendapatan peternak berasal dari penjualan ayam
yang dibeli langsung dari perusahaan dengan harga
Rp 19.000/kg atau sekitar 50% dari harga pasar.
Upaya peningkatan usaha peternakan ayam pedaging
terus dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan peternak dan menciptakan lapangan
kerja. Namun strategi apa yang harus diterapkan
untuk meningkatkan aktivitas tersebut, maka perlu
dilakukan analisis SWOT.

Analisis SWOT melibatkan pengenalan faktor-
faktor yang berbeda untuk merancang strategi bisnis.
Analisis ini berasal dari pemikiran yang mampu
memanfaatkan kekuatan dan peluang sebaik
mungkin, namun juga mampu mengurangi
kelemahan dan ancaman sekecil —mungkin.
Keputusan penting  dalam  bisnis  harus
mempertimbangkan faktor-faktor internal seperti
keunggulan dan kelemahan internal, serta faktor-
faktor eksternal seperti peluang dan ancaman. Oleh
sebab itu, terdapat faktor-faktor penting yang perlu
dipertimbangkan dalam melakukan analisis SWOT.
(Yusfela, Prayuginingsih, and Nurdiana 2019).

Tabel 1 Hasil panen ayam di Ternak Ayam Mitra
Pokphand pada tahun 2022

No Panen Bibit/ Jumlah Hasil Panen
DOC (Ekor) Kematian (Ekor)
Input (Ekor) Output
1 | Panen Pertama 5,000 147 4,853
2 | Panen Kedua 5,000 132 4,868
3 | Panen Ketiga 5,000 233 4,767
4 | Panen Keempat 5,000 254 4,746
5 | Panen Kelima 5,000 247 4,753
6 | Panen Keenam 5,000 265 4,735
Total 30,000 1,278 28,722
20

(Sumber : Ternak Ayam Mitra Pokphand, 2022)

Berdasarkan Tabel 1. jumlah hasil ayam pedaging di
Ternak ayam mitra pokphand sebanyak 6 kali panen pada
tahun 2022. Standar kematian ayam di ternak Ayam Mitra
Pokphand adalah sebanyak 50 ekor sedangkan diketahui
dalam tabel 1.1 bahwa pendapatan hasil panen yang
diperoleh oleh peternak masih belum maksimal karena
kematian ayam yang cukup tinggi disebabkan suhu yang
tidak menentu mengakibatkan ayam mudah terserang
penyakit yang mengakibatkan kematian, bibit kurang bagus,
waktu masa panen terlalu lama sehingga untuk memperoleh
keuntungan yang lebih tinggi cukup sulit

Berdasarkan beberapa permasalahan yang ada maka
menarik untuk dikaji analisis usaha yang diperoleh oleh
peternak dalam perpapanen serta bagaimana strategi
pengembangan usaha yang dapat diterapkan. Untuk mencari
strategi menggunakan analisis SWOT menggunakan matriks
IFE/EFE. Analisis data dimulai dengan penentuan bobot
faktor-faktor strategis yang mempengaruhi, kemudian hasil
bobot dianalisis dengan matriks SWOT Sehingga dapat
meningkatkan pendapatan peternak di Ternak Ayam Mitra
Pokphand dan usaha yang jalankan dapat berkembang.

1.2. Research Purposes

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor produksi, jumlah biaya, pendapatan, efisiensi usaha
dan Break Event Point usaha peternakan ayam ras
pedaging di ternak ayam mitra pokphand serta bagaimana
alternatif strategi pengembangan usaha yang tepat untuk
peternakan ayam ras pedaging di ternak ayam mitra
pokphand.

2. LITERATURE REVIEW

2.1 Ayam Ras Pedaging

Ayam pedaging merupakan istilah yang biasa
digunakan untuk menyebut ayam yang dihasilkan dengan
menggunakan teknologi peternakan (Rasyaf, 2006).
Ayam broiler memiliki ciri-ciri ekonomi seperti
pertumbuhan yang cepat, produksi daging dengan
konversi pakan yang ekonomis, dan persiapan
pemotongan pada usia yang relatif muda. Ciri khas
daging ayam broiler merupakan dagingnya empuk dan
banyak, serta pengolahannya muda tetapi akan hancur
dalam perebusan yang lama. Sebenarnya ayam ras
pedaging ini baru populer di Indonesia sejak tahun 1980-
an walaupun galur murninya sudah diketahui pada tahun
1960-an ketika peternak mulai melakukan pemeliharaan
terhadap ayam ras pedaging. Sebelumnya ayam yang
dipotong adalah ayam ras petelur.

2.2 Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging

Menurut Keputusan Menteri Pertanian Republic
Indonesia No. 940/Kpts/OT 210/10/97, usaha peternakan
adalah suatu usaha budidaya dalam bentuk perusahaan
peternakan atau peternakan rakyat, yang dilakukan secara
terus- menerus dan dalam jangka waktu tertentu.

Usaha ternak ayam pedaging di bagi menjadi dua
pola, yaitu Pola Mandiri dan Pola Kemitraan, Pola
mandiri adalah usaha peternakan ayam ras pedaging yang
dilakukan dengan menyediakan seluruh input produksi
dari modal sendiri dan bebas memasarkan produknya.
Seluruh keuntungan dan resiko ditanggung sepenuhnya
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oleh peternak (Supriyatna, et al, 2006). Pola
kemitraan adalah usaha peternakan ayam ras
pedaging yang dilakukan dengan pola inti plasma,
yaitu kemitraan antara peternak mitra dengan
perusahaan mitra, dimana kelompok mitra bertindak
sebagai plasma, sedangkan perusahaan mitra sebagai
inti.

2.3 Analisis Usaha
Analisis usaha bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan masalah dalam
suatu usaha, kemudian memberikan solusi yang
dibutuhkan (Sunarno, et al, 2017).
a) Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Faktor produksi yang mempengaruhi produksi
ayam pedaging adalah DOC (ayam/benih),
pakan dan minuman, vitamin, tenaga kerja dan
subsidi lainnya (Sunarno, et al, 2017).
b) Biaya Produksi
Berikut rumus untuk menghitung biaya
produksi yaitu:

TC=TFC+TVC oo )

Biaya Total = (Rata-rata Biaya Tetap + Rata-rata
Biaya Variabel) / Jumlah Unit Yang Diproduksi.
Keterangan:

TC =Total Biaya/Total cost (Rp/Periode

produksi).
TFC= Total Biaya Tetap Total Fixed Cost
(Rp/Periode produksi).
TVC=Total biaya Variabel/Total Variabel Cost
(Rp/Periode produksi).

Biaya produksi dibedakan menjadi tiga jenis yaitu:

1) Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap
atau tidak berubah  walaupun terjadi
perubahan tingkat aktivitas dalam batas
tertentu.

2) Biaya Variabel (Variable Cost). Biaya variabel
adalah biaya yang jumlahnya berubah-
ubah/berfluktuasi  seiring dengan adanya
perubahan tingkat aktivitas perusahaan.

3) Biaya Penyusutan (Mixed Cost). Biaya
penyusutan merupakan berkurangnya nilai
yang diberikan oleh aset tetap sebagai akibat
penurunan nilai waktu dan kerusakan fisik.
Alokasi harga perolehan dan biaya secara
sistematik dan rasional sepanjang umur
manfaat aktivas tetap yang bersangkutan,
secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut:

Harga perolehan—Nilai Regidu

Biaya PenyUSUIan: Estimasi Umur ERonomis (2)
c) Penerimaan Total (TR). Penerimaan total
adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil
penjualan produk. Rumus untuk menghitung
total revenue yaitu:

TR =P.Q/Total revenue
= (harga jual X jumlah
Produksi).....ccceverenieieiiseeieereseens (3)
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Keterangan:

TR : Total Revenue/Total Penerimaan
p : Price/Harga Produk

Q : Jumlah Produk.

d) Pendapatan. Menurut (Dr. Widia Astuty, et al, 2015)
pendapatan dihitung dengan cara mengurangkan
total penerimaan dengan total biaya, dengan rumus
sebagai berikut:

IZTR-TC e 4)
Keterangan:

| = Income/Pendapatan

TR = Total Revenue/Penerimaan

T = Total cost/Biaya total.

e) Efisiensi Usaha. Usaha efisiensi (menguntungkan)
jika nilai R/C > 1 Untuk menghitung efisiensi dan
keuntungan usaha peternakan ayam ras rumus
pedaging dapat menggunakan rumus:

R/C Rasio = Total Penerimaa (R: Total Biaya

Produksi (TC) ...ccccocvvvevveireiece, (5)

Keterangan:

RCR = Efisiensi usaha ayam ras pedaging/Return
Cost Rasio.

TR  =Total Pendapatan/Total Revenue
(Rp/Periode Produksi).

TC  =Total Biaya Total Cost (Rp/Periode
Produksi).

f)  Titik Impas (Break Even Point). Menurut (Dr. Widia
Astuty, et al, 2015) Berikut rumus untuk menghitung
BEP, yaitu:

Break event (BEP) Produksi (Kg)/Break Even Point
perunit:

Total Bioya(Ry)

HargaJual (Rp) (6)
Break event (BEP) Harga (Rp)/Break Even Point
dalam rupiah:

Totel Biaya (Rp)
= Harga Produkst (Rp) s (7)

2.4 Strategi Pengembangan Usaha
Sebuah strategi merupakan rencana permainan yang
akan dijalankan oleh perusahaan. Suatu strategi
mencerminkan  kesadaran  perusahaan  mengenai
bagaimana, kapan, dan dimana perusahaan itu
berkompetisi, siapa yang akan dilawan dalam kompetisi
tersebut. dan apa tujuan perusahaan tersebut berkompetisi.
Tahap-tahap pengembangan usaha:
a)  Memilih ide usaha
b)  Penyaringan ide/konsep usaha
c) Pengembangan rencana usaha
d) Implementasi pengembangan usaha dan
peengendalian usaha

2.5 ldentifikasi Lingkungan Internal Dan Eksternal

Internal Factor Evaluation Matrix (Matriks
IFE)

Matriks IFE merupakan alat yang digunakan untuk
meringkas dan mengevaluasi kekuatan serta kelemahan

JOURNAL OF ENGINEERING SCIENCE AND TECHNOLOGY MANAGEMENT

Volume 4 Issue 1, ISSN 2828 - 7886



utama dalam area fungsional bisnis, dan juga
memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi hubungan antara area-area tersebut.

2. Eksternal Factor Evaluation Matrix (Matriks
EFE)

Lingkungan eksternal merupakan lingkungan
yang berasal dari luar peternakan yang tidak dapat
dikontrol secara langsung oleh para peternak.
Analisis lingkungan eksternal ini bertujuan untuk
mengembangkan faktor-faktor peluang yang dapat
dimanfaatkan dan ancaman yang harus dihindari.

3. METHODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di Ternak Ayam Mitra
Pokpand Dusun Danau, Desa Medang Baru,
Kecamatan Medang Deras, Kabupaten Batu Bara.
Tipe penelitian ini adalah penelitian diskriptif
kualitatif. dan jenis penelitian ini adalah
observational dengan Cross Sectional Study. Metode
yang digunakan adalah Metode Analisis usaha untuk
mengetahui kelayakan suatu usaha/ dan untuk
mengevakuasi  kegiatan usaha yang sudah
berlangsung. Objek penelitian ini adalah Peternakan
Ayam Mitra Pokphand dalam kaitannya dengan
analisis keuntungan dan strategi pengembangannya
dengan menggunakan model kemitraan. Dengan
menngunakan Analisis Strategi Pengembangan
Usaha IFE, EFE, IE, SWOT.

Studi Pendahuluan
1. Studi Lapangan

2. Studi Postaka
3. Identifikasi Masalah

!
Pengunmpulan Data
1. Pengumpulan data metode survey dengan alat bantu
kmesioner dan wawancara
Mencan alternatif untuk strategi pengembangan Di
Ternak Ayam Mitra Polphand

v

Pengolahan Data

1. Pengolahan Data faltor produlsi, jumlah biava, jumiah
pendapatan/kenntungan, efisiensi usaha dan titik impas
(Break Even Poinf)

2. Mengolah Data Strategi Pengembangan Usaha [FE. EFE,
IE, SWOT

ta

v
Analisis dan Pembahasan
1. Analisis Usaha Ternak Ayam Mitra Polpphand
2. Analisis Strategi Pengembangan Usaha IFE, EFE. IE.
SWOT

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Flowchart Penelitian
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Tujuan  dilakukannya studi lapangan untuk
mengetahui situasi dan kondisi peternakan. Setelah
melakukan survey lapangan, kemudian setelah itu
melakukan studi literatur agar memiliki pengetahuan dari
beberapa sumber terkait peternakan melalui jurnal, buku
dil. Identifikasi metode pemecahan masalah adalah
mengetahui metode yang tepat untuk menyelesaikan
permasalahan. Setelah mengetahui permasalahan serta
metode pemecahan masalah yang tepat, dilakukan
pengumpulan data. Data yang dikumpulkan didapatkan
melalui wawancara terhadap pihak perusahaan dan
dilakukan pengamatan secara langsung. Hasil data yang
diperoleh kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data.
Pengolahan data menggunakan metode SWOT. Hasil
akhir dari pengolahan data adalah penarikan kesimpulan.

4. Results and Discussion

4.1 Hasil Biaya Tetap dan Biaya Variabel

Hasil biaya tetap adalah biaya dalam batasan
tertentu tidak berubah jika tingkat kegiatan ternak ayam
berubah, sedangkan hasil biaya variabel adalah biaya
yang langsung berkaitan dengan jumlah bibit ayam yang
akan dipelihara di ternak ayam mitra pokphand, dengan
kata lain biaya ini sangat bergantung pada jumlah bibit
ayam yang akan dipelihara. Hasil biaya tetap dan biaya
variabel dapat disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil biaya tetap dan biaya variabel

Hasil Biaya tetap & Biaya
Variabel permanen
Permanen Tahun 2021-2023

Komponen

No Biaya

1 | Biaya Tetap 46.500.000

27.635.172

2 | Biaya Variabel

Tabel 2 menunjukkan hasil didapatkan data
penyusutan dalam penelitian ini yang digunakan yaitu
biaya penyusutan perpanen setiap tahunnya sebanyak 6
kali panen. Dari hasil olah data biaya penyusutan
pertahun sebesar Rp.279,000,000 dibagi dengan 6 Kali
panen di setiap tahun. Sehingga didapatkan total biaya
penyusutan perpanen pada usaha ternak ayam mitra
pokphand dalam perpanen yaitu Rp. 46,500,000/panen.
Hasil biaya tetap didapatkan dengan menggunakan rumus
biaya tetap = Total biaya produksi — (Biaya variabel per
unit x Jumlah unit yang diproduksi/Fixed Cost (FC).

Sedangkan hasil didapatkan biaya variabel perpanen
pada tahun 2021-2023 di Ternak Ayam Mitra Pokphand
yaitu sebesar Rp. 27.635.172. Hasil biaya variabel bisa
berubah-ubah seiring nya keperluan dalam melakukan
pembudidayan ayam tergantung komponen biaya variabel
yang dipakai. Dalam hasil didapatkan dengan
menggunakan rumus biaya variabel yaitu: Total biaya
variabel = Biaya variabel per unit x Jumlah
produksi/Variable Cost (VC).

4.2 Hasil Total Biaya
Hasil total biaya didapatkan dari hasil penjumlahan
dari total biaya tetap (Fixed Cost) dengan total biaya
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variabel (Variable Cost).
Tabel 3 Hasil total biaya.

No | Komponen Biaya Tahun 2021-2023
Biaya Permanen
(Rp)
1 | Total Biaya Tetap 46,500,000
(Fixed Cost)
2 | Total Biaya Tidak
Tetap (Variabel 27,635,172
Cost)
Total Biaya 74,135,172

Tabel 3 menunjukkan total biaya yang harus
dikeluarkan oleh Ternak ayam mitra pokphand yang
merupakan hasil penjumlahan dari biaya tetap
perpanen pada tahun 2021-2023 sebesar Rp.
46,500,000 dengan biaya variabel sebesar Rp.
27,635,172. Sehingga diperoleh total biaya sebesar
74,135,172. Angka-angka ini merupakan biaya total
yang harus dikeluarkan oleh Ternak Ayam Mitra
Pokphand.

4.3 Hasil Penerimaan

Hasil total penerimaan yaitu dari hasil setiap
panen dari tahun 2021 sampai tahun 2023 sebanyak
lima belas kali panen. Hasil total penerimaan yang
diperoleh ternak ini disajikan dalam setiap panennya
pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil total penerimaan

dari tahun 2021 sampai tahun 2023 sebanyak lima belas
kali panen dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan.
Hasil total pendapatan yang diperoleh ternak ini disajikan
dalam setiap panennya pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Total Pendapatan

No. Panen Hasil Total
Pendapatan
1 Panen Pertama 180,889,634.4
2 Panen Kedua 191,241,376.8
3 Panen Ketiga 193,731,628.6
4 Panen Keempat 127,425,348.8
5 Panen Kelima 130,274,063.4
6 Panen Keenam 174,457,469.6
7 Panen Ketujuh 191,678,717.6
8 Panen Kedelapan 194,430,924.4
9 Panen Kesembilan 179,166,476.2
10 Panen Kesepuluh 175,860,880.8
11 Panen Kesebelas 174,963,534
12 Panen Keduabelas 174,050,954
13 Panen Ketigabelas 127,425,388,8
14 Panen Keempatbelas 194,190,307.2
15 Panen Kelimabelas 174,963,534
Total 2,584,750,198.60

Tabel 5 Menunjukkan bahwa hasil jumlah total
pendapatan yang diterima pada siklus panen di tahun 2021
sampai 2023 sebanyak 15 kali panen. Dapat dilihat dari
tabel diatas diperoleh hasil total pendapatan Rp.
2,584,750,198.60 dibagi 15 kali perpanen sebesar Rp.
172,316,679 maka nilai tersebut menunjukkan total
pendapatan yang diterima dalam jangka waktu 15 kali

No. Panen Hasil Total
Pendapatan
1 Panen Pertama 255,024,806.4
2 Panen Kedua 265,376,548.8
3 | Panen Ketiga 267,886,800.6
4 | Panen Keempat 201,560,520.8
5 Panen Kelima 204,409,235.4
6 Panen Keenam 248,592,641.6
7 | Panen Ketujuh 265,813,889.6
8 | Panen Kedelapan 268,566,096.4
9 Panen Kesembilan 253,301,648.2
10 | Panen Kesepuluh 249,996,052.8
11 | Panen Kesebelas 249,098,706
12 | Panen Keduabelas 248,186,126
13 | Panen Ketigabelas 201,560,520.8
14 | Panen Keempatbelas 268,325,479.2
15 | Panen Kelimabelas 249,098,706
Total 3,696,797,778.60

panen.

4.5 Hasil R/C Ratio

Nilai R/C ratio merupakan perbandingan antara total
penerimaan setiap panen pada tahun 2021 sampai 2023
dengan total biaya. Hasil R/C Ratio yang diperoleh ternak
ini disajikan dalam setiap panennya pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Nilai R/C ratio

Tabel 4 Merupakan hasil total penerimaan pada
siklus panen pada tahun 2021 sampai 2023 sebanyak
15 kali panen. Dapat dilihat ditabel diatas Sehingga
diperoleh total penerimaan Rp. 3,696,797,778.60.
Dibagi 15 kali perpanen sebesar Rp. 246, 453,
185.24. Jumlah ini merupakan hasil total penerimaan
yang diterima oleh Ternak Ayam Mitra Pokphand
dalam jangka waktu 15 kali panen.

4.4 Hasil Pendapatan
Pendapatan merupakan hasil dari penerimaan

23

No. Panen Hasil R/C Ratio
1 Panen Pertama 344
2 Panen Kedua 3,58
3 Panen Ketiga 3,61
4 Panen Keempat 2,72
5 Panen Kelima 2,76
6 Panen Keenam 3,35
7 Panen Ketujuh 3,58
8 Panen Kedelapan 3,62
9 Panen Kesembilan 342
10 Panen Kesepuluh 3,37
11 Panen Kesebelas 3,36
12 Panen Keduabelas 3,35
13 Panen Ketigabelas 2,71
14 Panen Keempatbelas 3,62
15 Panen Kelimabelas 3,36

Total 49,85
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Kriteria nilai R/C Rasio adalah Jika R/C > 1,
maka usaha menguntungkan (tambahan
manfaat/penerimaan lebih besar dari tambahan
biaya), R/C < 1, maka usaha tidak menguntungkan

(tambahan biaya lebih besar dari tambahan
penerimaan) dan R/C = 1, usahatani impas
(tambahan penerimaan sama dengan tambahan
biaya).

Hasil total R/C rasio dari panen pertama
hingga panen kelimabelas menunjukkan bahwa nilai
R/C (49,85) > 1 dibagi 15 kali perpanen sebesar
(3,32), yang berarti usaha di Ternak Ayam Mitra
Pokphand vyang dijalankan dapat dikatakan
menguntungkan dalam jangka waktu 15 kali panen
pada tahun periode 2021-2023.

4.6 Hasil Break Even Point (BEP)

BEP Produksi dan BEP Harga. BEP produksi
didapatkan dari pembagian total biaya dengan harga
jual, sedangkan BEP Harga didapat dari hasil
pembagian total biaya dengan jumlah hasil panen.
Hasil Break Even Point yang diperoleh ternak ini
disajikan dalam setiap panennya pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil BEP Produksi dan BEP Harga

4.7

Hasil Analisis Matriks IFE (Internal Factor
Evaluation)

Tabel 8 Hasil Analisis Matriks

Mo

Faktor-Faktor Internal Bobot | Rating Skaor
Bobot

Kekuatan (Strengeit)

I. Lokasi kandang yang siratcgis 019 400 0,76

2. Pemeliharaan tidak begitu sulit 014 3.00 043

3. Kepemilikan kandang yang 014 3.00 043
luas

4. Pengalaman betemak yang 014 3,00 043
dimiliki

5. Tenaga kerja yang ahli 019 400 0,76

SUBTOTAL 2,481

[

Kelemahan { Heakness)

1. Keterhatasan Modal 0,05 1,00 0,05

2. Peralatan kandang yang masih 010 200 o,1%
konvensial

3. Kuyalitas bibit  wyang belum 005 1.00 0,05

maksimal kurangnya informasi
T ECTIA] inovasi dalam

meclakukan budidaya

SUBTOTAL 0,29

TOTALSKOR PEMBOBOYTAN 1.0 21,040 3,10

No Panen Hasil BEP| Hasil BER

Produksi Harga

(Kg) (Rp/Kg)

1 | Panen Pertama 3,429 6,286
2 | Panen Kedua 3,440 6,019
3 | Panen Ketiga 3,438 5,966
4 | Panen Keempat 3,448 7,908
5 | Panen Kelima 3,445 7,826
6 | Panen Keenam 3,449 6,410
7 | Panen Ketujuh 3,437 6,014
8 | Panen Kedelapan 3,436 5,995
9 | Panen Kesembilan 3,450 6,288
10| Panen Kesepuluh 3,443 6,384
11| Panen Kesebelas 3,446 6,402
12| Panen Keduabelas 3,450 6,417
13| Panen Ketigabelas 3,448 7,908
14| Panen Keempatbelas 3,436 5,960
15| Panen Kelimabelas 3,446 6,401
Total 51,631 98,184

Tabel 7 merupakan hasil analisis total BEP
dari panen pertama sampai dengan panen
kelimabelas, diperoleh total nilai BEP Produksi
sebesar 51,631 Kg dibagi 15 kali perpanen diperoleh
sebesar Rp. 3,442 yang berarti pada ternak ayam
tidak mengalami kerugian maupun keuntungan
dalam jangka waktu 15 kali panen sebanyak 3,442
Kg, usaha tersebut akan dianggap untung jika hasil
panen diatas 3,442 Kg. Total nilai BEP Harga
diperoleh sebesar Rp. 98,184 dibagi setiap perpanen
sebanyak 15 kali sebesar Rp. 6,545.6 yang berarti
Ternak Ayam tidak mengalami kerugian maupun
keuntungan dalam jangka waktu 15 kali panen
dijual seharga Rp. 6,545.6- per kg. Usaha ini akan
dianggap untung jika menjual Ayam dengan harga
diatas Rp. 6,545.6- per kg.
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Berdasarkan Tabel 8. matriks hasil IFE (internal

factor evaluation) diperoleh nilai total bobot untuk
pengaruh internal sebesar 3,10 yang menunjukkan bahwa
faktor internal yang ada dalam pengembangan Ternak
Ayam mitra Pokphand sudah efiesien dalam pemanfaatan
kekuatan dan menutupi kekurangannya.

4.8

Hasil Analisis Matrik EFE (Eksternal Factor
Evaluation)

Tabel 9 Matriks Analisis Hasil EFE

Mo

Faktor-Fakior Eksternal Bobot Rating Skor
Bobot

Pelnang ((Apporfanities)

1. Mitra menjamin ketersediaan DMOWC 013 3,00 039
dan pakan
2. Tingkat permintaan ayam ras 013 3,00 039

pedaging vang meningkat

3. Harga produk substitusi timggi 013 3,00 039
4. Peluang pasar yang terbuka 0,05 200 017
5. Tingkat konsumsi daging ayvam O 0sr 200 017

menimgkat

6. Kemudahan dalam memasarkan 0,05 200 017
hasil produbksi
EUBTOTAL L.6E

[

Ancaman (Trears)

1. Wabah penyvakit pada ayam ras (S 1.00 004
pedaging
2. Harga DOC dan pakan udak stabal O 0sr 200 017
3. Harga jual yang flukiuasi 0,05 200 017
4. Perubahan iklim yvang tidak menentu 0,04 1.0 0,04
5. Banyak usaha peternak vang scjenis 0,04 1.00 0.4
. Ketergantungan pakan 0,04 1.0 0,04
SUBTOTAL 0.5
TOTAL SKOR PEMBOBOTAN 1,04y 2300 .18
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Berdasarkan Tabel 9. hasil matriks EFE
(Eksternal Factor Evaluation) diperoleh total nilai
bobot untuk pengaruh faktor eksternal sebesar 2,18
yang menunjukkan bahwa faktor eksternal yang ada
dalam pengembanga Ternak Ayam Mitra Pokphand
sudah baik dalam pemanfaatan peluang dan
pencegahan ancaman.

4.9 Hasil Analisis Matriks Internal-Eksternal

(IE)

Matriks IE didasarkan pada dua dimensi kunci
yaitu skor bobot IFE total dan pada sumbu X dan
skor bobot EFE total pada sumbu y. Berdasarkan
analisis secara kuantitatif, pada sumbu x dari matriks
IE skor bobot IFE sebesar 3,10 dan pada sumbu y
dari matriks IE skor bobot sebesar 2,18. Untuk lebih
jelas nya dapat dilihat pada Gambar 2.

Total Skor IFE 3,10

Kuat Rata-Rata Lemah

3,040 2,0-2.99 1.0-1,99
Total Skor EFE 2,18
Tinggi ) (I (111
3,04,0
Sedang (V) V) (VI
2,0-,99
Rendah (VII) (vi) (IX)
1,0-1,9

Gambar 2 Matriks IE

Dengan demikian strategi pengembangan usaha
peternakan ayam pedaging di Ternak Ayam Mitra
Pokphand berada pada sel IV yang menunjukkan
bahwa strategi yang diperlukan untuk usahanya
adalah tumbuh dan berkembang (growth and build).
Strategi ini menunjukkan bahwa usaha peterrnakan
membutuhkan strategi untuk tumbuh lebih baik dan
dapat mengembangkan usaha peternakan ayam
pedaging menjadi lebih baik. Strategi yang dapat
diterapkan oleh peternakan ayam pedaging saat ini
adalah penembusan hasil panen agar mendapatkan
keuntungan yang baik dengan cara merawat bibit
ayam,menyesuaikan dengan perubahan iklim cuaca
yang berubah-ubah, memperhatikan pakan dan
vitamin yang sesuai dengan keadaan bibit ayam
tersebut. Lalu Peternak Ayam juga harus (1) (11) (111)
(V) (V) (VI) (VII) (V1) (IX) mempertahankan dan
meningkatkan kekuatannya yang mana merupakan
kualitas hasil panen yang dihasilkan, sehingga dapat
menjadi daya tarik untuk mitra usaha.

4.10 Hasil Analisis SWOT

Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT,
diketahui bahwa terdapat empat macam strategi yang
bisa digunakan untuk pengembangan usaha
peternakan ayam pedaging di Ternak Ayam Mitra
Pokphand, yaitu:
A. Strategi SO (Strength-Opportunity)
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Strategi SO adalah strategi yang menggunakan
kekuatan internal pada suatu usaha memanfaatkan peluang
eksternal yang dimiliki. Strategi yang dapat dilakukan
adalah:

1. Meningkatkan kapasitas jumlah produksi ayam
pedaging

2. Menekan biaya produksi dengan memanfatkan
berpengalaman budidaya agar menghasilkan produk
rendah biaya.

B. Strategi WO (Weakness-Opportunity)

Strategi WO adalah strategi yang bertujuan untuk
memperbaiki kelemahan internal suatu usaha dengan
memanfaatkan peluang eksternal yang dimiliki. Strategi
yang dapat dilakukan adalah:

1. Memperbaiki akses permodalan agar pengembangan

bisa dilakukan

2. Memperbaiki Teknik budidaya yang dilakukan
3. Memperbaiki manajemen produksi untuk efisiensi

biaya produksi.

C. Strategi ST (Strength-Threat)

Strategi ST adalah strategi yang menggunakan
kekuatan internal pada suatu usaha untuk menghindari
atau mengurangi dampak dari ancaman eksternal yang
ada. Strategi yang dapat dilakukan adalah:

1.  Mempertahankan kualitas dari hasil produksi
2. Mengembangkan strategi bersaing
3. Memaksimalkan penggunaan pakan ayam pedaging.

D. Strategi WT (Weakness-Threat)

Strategi WT adalah strategi defensif yang diarahkan
untuk mengurangi kelemahan pada suatu usaha serta
menghindari ancaman eksternal yang ada. Strategi yang
dapat dilakukan adalah:

1. Perlu hati-hati dalam melakukan budidaya

2. Meningkatkan  kemitraann  untuk  menghadapi
pesaing usaha

3. Meningkatkan pola kemitraan dalam permodalan
untuk memperbaiki sarana dan persiapan bahan baku
produksi agar dapat bersaing.

5. CONCLUSION
Berdasarkan pengolahan data analisis data, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Besar kecilnya pendapatan Di Ternak Ayam Mitra
Pokphand yang diterima oleh peternak di pengaruhi
oleh penerimaan dan biaya produksi. Jika hasil panen
dan harga jual ayam semakin tinggi maka akan
meningkatkan penerimaan. Apabila biaya produksi
ayam lebih tinggi dari penerimaan maka akan
menyebabkan kerugian pada peternak.

2. Posisi usaha ayam pedaging di Ternak Ayam Mitra
Pokphand berdasarkan matriks IE berada pada sel IV
yang menunjukkan bahwa strategi yang diperlukan
untuk usahanya adalah tumbuh dan berkembang
(growth and build). Strategi ini menunjukkan bahwa
usaha peterrnakan membutuhkan strategi untuk
tumbuh lebih baik dan dapat mengembangkan usaha
peternakan ayam pedaging menjadi lebih baik. Hasil
analisis matriks SWOT, diketahui bahwa terdapat
empat macam strategi yang bisa digunakan untuk
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pengembangan usaha peternakan ayam pedaging

di Ternak Ayam Mitra Pokphand, yaitu:

a) Strategi SO, Meningkatkan kapasitas jumlah
produksi ayam pedaging dan menekan biaya
produksi dengan memanfatkan
berpengalaman budidaya agar menghasilkan
produk rendah biaya.

b) Strategi WO, Memperbaiki akses
permodalan agar pengembangan bisa
dilakukan, memperbaiki Teknik budidaya
yang dilakukan, memperbaiki manajemen
produksi untuk efisiensi biaya produksi.

c) Strategi ST, Mempertahankan kualitas dari
hasil produksi, mengembangkan strategi
bersaing, memaksimalkan penggunaan pakan
ayam pedaging.

d) Strategi WT, Perlu hati-hati dalam
melakukan budidaya, meningkatkan
kemitraann untuk menghadapi  pesaing
usaha, meningkatkan pola kemitraan dalam
permodalan untuk memperbaiki sarana dan
persiapan bahan baku produksi agar dapat
bersaing
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